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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dengan metode demonstrasi pada 
materi sistem pernapasan manusia di kelas VIII D SMP Negeri 2 Siantan. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sampel penelitian siswa kelas VIII 
D dengan jumlah siswa 26 orang, 13 laki-laki dan 13 orang perempuan. Penelitian 
ini di lakukan dalam dua siklus. Dari hasil penelitian pada siklus 1 nilai rata-rata 
71,15 dan siklus 2 di peroleh rata-rata 93,84. Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa pada siklus 1 sebesar 76,92 % dan siklus 2 menjadi 96,15 % (KKM 70). 
Adapun persentase pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 sebesar 76,92 % dan 
siklus 2 sebesar 96,15 %. Dapat di simpulkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Langsung, Hasil bBelajar. 
  
Abstract: This study is aimed to improve students’ result by using the model of 
direct learning with demonstration method on the material of human breathing 
system in VIII D class of SMP Negeri 2 Siantan. The form of this study is class 
action research. The samples are the 26 students of VIII D which consist of 13 
boys and 13 girls. This study were conducted in two cycles. Based on the result of 
the first cycle, obtained the average score was 71,15 while on the second cycle 
was 93,84. The percentage of the result completeness on the first cycle was 76,92 
and 96,15 % on the second cycle with (KKM 70). Based on both result of the 
learning process, can be concluded that by using the model of direct learning with 
demonstrating method can improve the result of the students on the material of 
human breathing system. 
 
Keywords: The Model of Direct Learning, Learning Result. 
 
iologi memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap aspek  kehidupan. 
Oleh sebab itu, setiap materi biologi yang diajarkan seharusnya dikuasai oleh 
siswa. Pada kenyataannya dalam proses belajar mengajar siswa sering mengalami 
kesulitan baik dalam memahami materi pelajaran maupun dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang lebih 
didominasi oleh guru, siswa hanya sebagai objek penerima informasi, sehingga 
menyebabkan siswa menjadi pasif dalam pembelajaran (Sukandi, 2003).  
Untuk memudahkan proses pembelajaran tersebut guru harus dapat 




kondisi kelas yang nyaman supaya proses belajar mengajar dapat berlangsung 
sesuai dengan tujuan yang di harapkan . 
Prinsip belajar adalah terjadinya perubahan prilaku. Perubahan prilaku 
memiliki ciri-ciri: 1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan 
yang disadari. 2) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 3) 
Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 4) Positif atau berakumulasi. 5) 
Aktif atau sebagai usaha yang di rencanakan dan dilakukan. 6) Bertujuan dan 
terarah. 7) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan (Suprijono, 2011).  
Berdasarkan pengalaman  guru bidang Studi Biologi di SMP Negeri 2 
Siantan, proses pembelajaran yang biasa di lakukan di SMP Negeri 2 Siantan 
adalah pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut yang berperan aktif adalah guru dan 
kegiatan pembelajaran bersifat satu arah (dari guru ke siswa), keadaan ini 
menyebabkan siswa menjadi pasif, mereka banyak menunggu sajian dari guru dari 
pada mencari dan menemukan sendiri. Hal ini terlihat dari sikap siswa ketika 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas yaitu banyak bergurau dengan 
teman, kurang memperhatikan pelajaran, banyak melamun dan minat belajar 
rendah. Siswa yang bertanya hanya satu atau dua saja jumlahnya kepada guru 
tentang materi pelajaran yang belum di mengerti, dan siswa jarang menjawab 
pertanyaan yang di berikan oleh guru. Karena siswa hanya sebagai objek 
penerima informasi yang di sampaikan guru. Hal ini menyebabkan kemampuan 
siswa dalam memahami materi rendah, khususnya pada materi sistem pernapasan 
pada manusia. Berikut daftar nilai mata pelajaran IPA SMPN 2 Siantan tahun 
pelajaran 2012/2013.       
Tabel 1 
Nilai Rata-Rata Materi  Tahun Ajaran 2012/2013 Siswa Kelas  VIII D 
No            Materi                                              Nilai  rata-rata 
1. Sistem Gerak                                                72,75 
2. Sistem Pencernaan Makanan                        70,25 
3. Sistem Pernapasan                                        59,40 
4. Sistem Peredaran darah                                 70,25 
Ket: KKM ≥ 70.  
 
Dari data yang ditampilakan pada tabel 1, bahwa hasil belajar siswa pada 
materi sistem pernapasan pada manusia masih belum mencapai KKM, 
Berdasarkan permasalahan di atas perlu dicari solusi untuk mengatasi kesulitan 
siswa tersebut. Untuk itu guru perlu merancang suatu pembelajaran yang menarik 
agar siswa belajar lebih rilek dan aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi. Menurut Daryanto (2013) model pembelajaran langsung dengan metode 
demontrasi ini mendorong siswa untuk berpikir lebih luas sehingga mereka dapat 
membangun pengetahuan mereka sendiri, siswa bisa mengambil kesimpulan, dan 
ini di percaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa lebih mudah 
memahami materi dan melihat langsung proses terjadinya pembelajaran.Bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi ini dapat meningkatkan 
dan memberikan kemudahan bagi siswa. Adapun alasan pemilihan model 
pembelajaran ini diharapkan siswa menyadari bahwa biologi merupakan ilmu 
3 
 
yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu siswa memahami konsep 




Dalam suatu penelitian perlu digunakan metode penelitian yang sesuai 
dengan masalah yang di pecahkan. Bentuk penelitian yang di gunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang di lakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki/ meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Penelitian 
ini dilakukan pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 Siantan semester genap 
tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 13 
perempuan dan 13 laki-laki. 
Tahap persiapan 
Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas 
yaitu: penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 2 kali pertemuan, 
penyusunan instrumen tes (kisi-kisi soal tes siklus 1 dan 2). Soal tes (10 soal) 
divalidasi dengan dua orang dosen biologi FKIP UNTAN dan satu orang guru 
biologi SMP Negeri 2 Siantan, selanjutnya diujicobakan di kelas VIII D SMP 
Negeri 2 Siantan untuk mengetahui reliabilitasnya. Perhitungan reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus K-R 20 (Arikunto, 2006), menganalisis 
hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat realibilitas instrumen.  
Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang di gunakan oleh 
penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
di olah (Arikunto, 2002). Instrumen yang di gunakan mencakup tes hasil belajar. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Nawawi  (dalam Zuldafrial, 2012) pengukuran adalah usaha untuk 
mengetahui suatu keadaan berupa kecerdasan, kecakapan nyata dalam bidang 
tertentu. Pengukuran yang di maksud dalam penelitian ini adalah pemberian skor 
terhadap hasil belajar siswa. Instrumen pengumpul data yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk tes 
objektif sebanyak 10 soal. 
 
Indikator kinerja 
Indikator kinerja mencakup hasil belajar dan pelaksanaan pembelajaran. 
Guru dikatakan berhasil dalam mengajar apabila pada sikllus I sebesar 50% siswa 
mencapai KKM dan siklus II sebesar 70% mencapai KKM. Pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan rancangan pembelajaran. Untuk proses pembelajaran % keterlaksanaan 
pembelajaran sisklus I 100% dan siklus II 100%. Untuk mengukur ketuntasan 
hasil belajar pada setiap akhir siklus di berikan tes. Kemudian hasil tes di 
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bandingkan dengan nilai KKM pada sekolah yang bersangkutan. Seorang siswa di 
katakan tuntas apabila mendapat nilai tes ≥ 70 (KKM).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitan 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi dan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran pada 
materi sistem pernapasan manusia melalui model pembelajaran langsung dengan 
menggunakan metode demontrasi. Berdasarkan ke dua tujuan tersebut dikatakan 
berhasil apabila persentase ketuntasan  hasil belajar siswa dalam keterlaksaan 
pembelajaran mengalami peningkatan. Dalam penelitian ini disajikan tes hasil 
belajar siswa pada tabel 2. 
 
Tabel 2  
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII D Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia 
No         Kode Siswa 
      Siklus 1                                      Siklus 2 
 Nilai        Keterangan         Nilai        Keterangan 
1                  AS                      90                Tuntas             100             Tuntas 
2                  AU                      80                 Tuntas            100              Tuntas 
3                  CL                      90                 Tuntas            100             Tuntas 
4                  CA                      30           Tidak tuntas          60        Tidak tuntas 
5                  DI                       70                  Tuntas            90                Tuntas 
6                  DR                      70                  Tuntas            100              Tuntas 
7                  DY                      50           Tidak tuntas          90                Tuntas 
8                  DF                       90                 Tuntas            100               Tuntas 
9                  DW                     70                  Tuntas            100              Tuntas 
10                ER                       90                 Tuntas             100              Tuntas 
11                GA                      70                  Tuntas             80               Tuntas 
12                HL                       50            Tidak tuntas          80                Tuntas 
13                IN                        70                  Tuntas            100               Tuntas 
14                KA                      60           Tidak tuntas          100               Tuntas 
15                MT                      80                 Tuntas             100               Tuntas 
17                ND                      60           Tidak tuntas           100               Tuntas 
18                RA                      70                 Tuntas              100               Tuntas 
19                RS                       70                  Tuntas             100               Tuntas 
20                RM                      80                  Tuntas              90                 Tuntas 
21                RH                       60           Tidak tuntas           100                Tuntas 
22                RG                       70                  Tuntas             80                  Tuntas 
23                RO                       70                  Tuntas             100                Tuntas 
24                SR                        80                  Tuntas             90                  Tuntas 
25                WI                       70                   Tuntas             80                 Tuntas 
26                YV                      80                   Tuntas            100             Tuntas 
Jumlah                                   1850                                      2440 




Persentase siswa tuntas                             76,92%                               96,15% 
  Keterangan : skor maksimal 10 (KKM  ≥ 70) 
 
Dari Tabel 2 diketahui bahwa dengan penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dengan menggunakan metode 
demontrasi. dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Nawawi (1990), 
hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai materi 
pelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari tes materi, tes hasil 
belajar merupakan tes penguasaan, karena tes ini mengukur penguasaan siswa 
terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa. 
Menurut Sagala (2008), pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 
arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau murid, Peningkatan  hasil belajar dapat terjadi 
karena melalui proses pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung dengan baik. 
Pada proses pembelajaran ini peneliti menggunakan model pembelajaran langsung 
dengan menggunakan metode demontrasi.  
Proses pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran langsung dengan 
metode demontrasi siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 
Proses Pembelajaran 
  No Fase Pembelajaran                           % siklus I   %siklus II 
1 Memotivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran      Y              Y  
2 Menyampaian informasi                               Y    Y 
3 Mengorganisasikan siswa ke dalam                   Y   Y 
          kelompok belajar     
  4      Membimbing kelompok bekerja dan belajar                  Y              Y 
  5      Evaluasi                                 Y   Y 
  6      Memberikan penghargaan                    Y   Y 




  Untuk memperbaiki proses pembelajaran guna meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Siantan, maka dirancang sebuah 
tindakan pada siklus I dan siklus II yaitu denga model pembelajaran langsung 
dengan metode demontrasi, yang terdiri dari 6 fase pembelajaran. 
  Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan dengan menyiapkan 
perangkat pembelajaran, yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan saintifik, Lembar 
Kerja Siswa (LKS), ringkasan materi, dan instrument penelitian berupa tes. 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus ke-1 dilakukan pada hari Rabu Tanggal 
7 Januari 2015. Berlangsung selama 2 x 40 menit atau 1 kali pertemuan. Kegiatan 
belajar mengajar dilakukan oleh penulis selaku guru IPA mata pelajaran biologi 
dan dibantu oleh seorang rekan sejawat sebagai observer. Dalam proses 
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pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke-1 berlangsung sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 dan sesuai dengan model 
pembelajaran langsung dengan metode demontrasi yang terdiri dari 5 fase. 
 Pada fase 1, diawali guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
siswa, sebelum menyampaikan tujuan guru memotivasi siswa dengan menyuruh 
siswa menarik napas 1 menit, kemudian menanyakan kepada siswa “apa yang 
dirasakan?” Dan menanyakan “gas apa yang kita hirup dan dikeluarkan pada 
pernapasan?”. Kemudian guru menampung jawaban dari siswa tersebut. Motivasi 
ini dilakukan untuk mendorong semangat siswa dalam belajar, hal ini dapat dilihat 
dari semangat siswa ketika menjawab pertanyaan dari guru pada saat guru 
memberikan motivasi. Setelah selesai memotivasi guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan siswa siap menerima materi pelajaran yang akan disampaikan. 
 Pada fase 2, guru mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan, 
sebelum mendemontrasikan guru bertanya keepada siswa “apakah yang terjadi 
pada saat menarik nafas dan menghembuskan nafas?”, alat yang digunakan 
untuk menjelaskan materi dengan metode demontrasi adalah model tiruan paru-
paru manusia. Pada saat guru mendemontrasikan siswa mengamati, kemudian 
guru menyuruh siswa untuk bertanya (menanya). Metode demontrasi adalah 
petunjuk tentang proes terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 
penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dipahami oleh 
peserta didik secara nyata atau tiruannya. Menurut Daryanto (2013), metode 
demontrasi adalah suatu cara penyajian informasi dalam KBM dengan 
mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatu disertai penjelasan secara 
visual dari proses dengan jelas.  
 Pada fase 3, guru membimbing siswa dalam pelatihan, dalam 
pelaksanaan pada fase ini guru membagikan LKS kepada masing-masing 
kelompok, dilakukan pula bimbingan pada masing-masing kelompok pada saat 
diskusi mengerjakan LKS, untuk selanjutnya mengolah informasi yang telah 
dikumpulkan  baik dari hasil kegiatan mengamati maupun melakukan 
(mengasosiasikan). 
 Pada fase 4, guru mengecek dan memberikan umpan balik kepada 
kelompok, proses pelasaksanaan pada fase ini guru meminta salah satu perwakilan 
dari kelompok mempresentasikan (mengkomunikasikan)  untuk menyampaikan 
bentuk dan fungsi organ-organ sistem pernapasan pada manusia, yang sebelumnya 
telah didemontrasikan oleh guru,  hasil kerjanya kemudian ditanggapi oleh 
kelompok lainnya. Setelah itu guru memberikan pertanyaan tentang materi yang 
telah diajarkan, ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti 
tentang materi yang telah diajarkan. 
 Pada fase 5, guru memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan, pada fase ini guru memberikan tugas rumah kepada siswa secara 
mandiri yaitu menyebutkan bentuk dan fungsi organ-organ sistem pernapasan 
pada manusia. Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah diajarkan, dan guru menutup pelajaran.  
 Berdasarkan hasil pengamatan setelah selesai proses pembelajaran pada 
siklus I, kelompok yang mendapat nilai tertinggi dari hasil kerja LKS  adalah 
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kelompok 2, 3, 4 dan 5, dengan nilai 100. Hasil kerja LKS yang diperoleh setiap 
kelompok disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4 




                     Skor                                         Nilai  
         1                                       8                                               80 
         2                                       9                                              100 
         3                                       9                                              100 
         4                                       9                                              100 
         5                                       9                                              100 
         6                                       8                                                80 
 Rata-rata                                                                                 93,33 
 Sesuai dengan rencana observasi tindakan, di akhir prtemuan pada siklus 
ke-I dilakukan tes hasil belajar. Berdasarkan hasil tes diketahui bahwa 76,92% 
siswa dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata kelas 71,15, dilihat dari persentase 
ketuntasan masih ada 6 siswa yang tidak tuntas dalam proses pembelajaran pada 
siklis ke I, yakni CA, DY, HL, KA, ND, dan RH, ke enam siswa ini adalah siswa 
yang bermasalah yaitu pada saat proses belajar mengajar siswa tersebut kurang 
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pelajaran. Proses kegiatan belajar 
mengajar merupakan inti kegiatan dalam pendidikan. Menurut Djamarah (2010), 
kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang melibatkan semua 
komponeen pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana tujuan 
yang telah ditetapkan dapat dicapai.  
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer bahwa 
dalam pembelajaran siklus I komunikasi siswa dalam satu kelompok maupun 
komunikasi siswa antar guru sudah berrjalan cukup lancar. Hal ini dapat dilihat 
pada saat siswa mengerjakan LKS. 
 Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada proses 
pembelajaran melalui model pembelajaran langsung dengan metode demontrasi 
pada siklus I, dilakukan refleksi oleh observer bahwa guru sudah berusaha 
membimbing siswa dalam bekerja dan kurang memberikan umpan balik belajar 
ketika dalam pelaksanaan demontrasi namun belum maksimal. Kemudian refleksi 
yang berikutnya adalah guru kurang memberikan umpan balik kepada siswa. Dari 
hasil refleksi tersebut perlu adanya perbaikan pada pembelajaran siklus ke II. 
Solusi untuk mengatasi masalahnya yaitu guru memberikan umpan balik kepada 
siswa dan memberikan bimbangan dalam proses pembelajaran sehingga hasil 
belajar siswa meningkat. 
 
Siklus II 
 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus ke-I, maka dilakukan perencanaan 
tindakan pada siklus ke-II yang disertai beberapa perbaikan. Perencanaan pada 
siklus II dilakukan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan kurikulum 2013 dengan 
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menggunakan pendekatan saintifik, Lembar Kerja Siswa (LKS), ringkasan materi, 
dan instrument penelitian berupa tes. 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus ke-2 dilakukan pada hari Kamis 
Tanggal 8 Januari 2015. Berlangsung selama 2 x 40 menit, yang membahas 
tentang kapasitas paru-paru, proses pernapasan (pernapasan dada dan pernapasan 
perut, dan kelainan penyakit pada system pernapasan manusia. Dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke-2 berlangsung sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 dan sesuai dengan model 
pembelajaran langsung dengan metode demontrasi yang terdiri dari 5 fase. 
 Adapun tahap plaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus 
ke-II sama dengan tahap pembelajaran yang dilakukan pada siklus I, pada fase 1 
diawali guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, sebelum 
menyampaikan tujuan guru memotivasi dengan memberikan pertanyaan kepada 
siswa “apakah kalian pernah menarik napas sekuat-kuatnya atau dalam-dalam, 
setelah itu apa yang terjadi?”. Kemudian guru menyuruh salah satu siswa maju 
ke depan kelas dan meminta kepada siswa untuk menarik napas dan 
menghembuskannya, siswa yang lain memperhatikan proses pernapasan yang 
dilakukan oleh siswa tersebut. Kemudian masing-masing siswa melakukannya 
sendiri dan merasakan apa yang terjadi dengan anggota tubuh lain saat mereka 
bernapas. Motivasi selanjutnya guru bertanya kepada siswa “pernahkah kalian 
melakukan menarik napas dalam-dalam”? Kemudian guru menampung jawaban 
dari siswa tersebut. Motivasi ini dilakukan untuk mendorong semangat siswa 
dalam belajar. Setelah selesai memotivasi guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan siswa siap menerima materi pelajaran yang akan disampaikan. 
 Pada fase 2 guru mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan, yaitu 
guru membuat alat peraga penyungkup untuk mengetahui kapasitas vital paru-
paru manusia yang digunakan untuk menjelaskan materi dengan metode 
demontrasi. Pada saat guru mendemontrasikan siswa mengamati, kemudian guru 
menyuruh siswa untuk bertanya (menanya). Tujuan melakukan demontrasi adalah 
agar siswa memahami proses yang sulit dijelaskan dengan kata-kata. Menurut 
Daryanto (2013), tujuan melakukan demontrasi adalah untuk menunjukkan 
kepada peserta bagaimana melakukan suatu kegiatan tertentu secara benar dan 
tepat. Pelaksanaan selanjutnya guru memberikan contoh gambar kelainan dan 
penyakit pada sistem pernapasan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pada fase 3, guru membimbing siswa dalam pelatihan, dalam 
pelaksanaan pada fase ini guru membagikan LKS kepada masing-masing 
kelompok, dilakukan pula bimbingan pada masing-masing kelompok pada saat 
diskusi mengerjakan LKS, untuk selanjutnya mengolah informasi yang telah 
dikumpulkan  baik dari hasil kegiatan mengamati maupun melakukan 
(mengasosiasikan). 
 Pada fase 4 guru mengecek dan memberikan umpan balik kepada 
kelompok, proses pelasaksanaan pada fase ini guru meminta salah satu perwakilan 
dari kelompok mempresentasikan (mengkomunikasikan)  untuk menyampaikan 
hasil kerja LKSnya,  yang sebelumnya telah didemontrasikan oleh guru, dan 
menjawab pertanyaan yang ada pada LKS, hasil kerjanya kemudian ditanggapi 
oleh kelompok lainnya. Setelah itu guru memberikan pertanyaan tentang materi 
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yang telah diajarkan, ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti 
tentang materi yang telah diajarkan. 
 Pada fase 5, guru memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan, pada fase ini guru memberikan tugas rumah kepada siswa secara 
mandiri yaitu menyebutkan contoh kelaian dan penyakit pada sistem pernapasan 
manusia. Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi 
yang telah diajarkan, dan guru menutup pelajaran.  
 Berdasarkan hasil pengamatan setelah selesai proses pembelajaran pada 
siklus II, kelompok yang mendapat nilai tertinggi dari hasil kerja LKS adalah 
kelompok 1, 2, 3, 4 dan 6, dengan nilai 100. Hasil kerja LKS yang diperoleh 
setiap kelompok disajikan pada tabel 5. 
Tabel 5 




          Skor                       Nilai  
                              1                                              5                            100 
                              2                                              5                            100 
                              3                                              5                            100 
                              4                                              5                            100 
                              5                                              4                              80 
                              6                                              5                            100 
                    Rata-rata                                                                        96,66 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus ke-2, diketahui 
bahwa terjadi peningkatan yang cukup baik pada ketuntasan hasil belajar siswa. 
Hasil tes belajar siswa menyatakan bahwa sebanyak 96,15% siswa tuntas dengan 
nilai rata-rata kelas 93,84. Peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
yang juga telah mencapai ≥ 70% dari indikator kinerja menunjukkan bahwa 
perlakuan tindakan kelas telah berhasil pada siklus ke-II. Namun, pada siklus II 
masih ada satu siswa yang tidak tuntas, yaitu CA, dengan nilai di bawah KKM. 
Siswa ini adalah siswa yang mempunyai masalah dalam belajar, yaitu kurang 
memperhatikan,tidak fokus dan aktif di bandingkan dengan siswa yang lainnya. 
Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa menunjukan adanya hubungan positif 
antara hasil refleksi pada siklus ke- I yang dituangkan dalam pembelajaran siklus 
ke- II dengan pemahaman konsep siswa. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya 
refleksi pada siklus ke-I dilakukan dengan harapan adanya suatu peningkatan pada 
siswa dalam pembelajaran siklus ke-II yaitu peningkatan hasil belajar. 
Peningkatan persentase ketuntasan siswa pada siklus ke-II memberikan 
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan yaitu model 
pembelajaran langsung dengan menggunakan metode demontrasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini seiring dengan pendapat Suprijono 
(2011), bahwa pembelajaran langsung dirancang untuk pengauasaan pengetahuan 
prosedural, pengetahuan deklaratif (pengetahuan factual) serta berbagai 
keterampilan. Pembelajaran langsung dimaksudkan untuk menuntaskan dua hasil 
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belajar yaitu penguasaan pengetahuan yang distrukturkan dengan baik dan 
penguasaan keterampilan.  
Dalam proses pembelajaran ini guru mengarahkan kepada setiap kelompok 
untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya jika merasa kesulitan. Menurut 
Daryanto (2013) bahwa metode diskusi adalah suatu cara penyajian informasi 
dalam KBM, yaitu peserta dihadapkan pada suatu masalah berupa pertanyaan atau 
pernyataan yang problematic untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Disamping 
itu, guru memberikan penguatan kepada kelompok yang memperoleh hasil terbaik 
dari hasil diskusi Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Berdasarkan hasil pengamatan setelah semua tahap dilaksanakan maka 
bersama observer menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada akhir siklus telah 
memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan. Tes hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa menunjukan  adanya peningkatan hasil belajar.  
Hasil refleksi yang dilakukan oleh guru dan observer diketahui bahwa 
pembelajaran pada siklus ke-II lebih baik dibandingkan pembelajaran pada siklus 
ke-1. Berdasarkan hasil tindakan pada siklus ke-I dan siklus ke-II dapat diketahui 
bahwa  model pembelajran langsung dengan menggunakan metode demontrasi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada siklus ke-II siswa yang tuntas sebanyak 25 orang (96,15%) 
sedangkan siswa yang tidak tuntas (3,85%). peningkatan ketuntasan hasil belajar 
siswa didukung oleh nilai LKS yang tinggi dengan rata-rata sebesar. 
Secara keseluruhan, pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 19,23%. Peningkatan persentase ini telah mencapai indikator kinerja yang 
ditentukan untuk hasil belajar 70% mencapai KKM. Tujuan dari penelitian ini 
telah tercapai yaitu meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
langsung dengan metode demontrasi telah dapat tercapai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Dari hasil penelitan maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung 
dengan metode demontrasi pada materi sistem pernapasan pada manusia dapat 
meningkatkan persentase ketuntasan siswa di kelas VIII D SMP Negeri 2 Siantan 
pada siklus ke-I sebesar 76,92% sedagkan pada siklus ke-II sebesar 96,15%.Selain 
itu meningkatkan nilai rata-rata siswa, pada siklus I sebesar 71,15 sedangkan pada 
siklus II sebesar 93,84. Dan pelaksanaan pembelajaran dengan modepembelajaran 
langsung telah berhasil dan berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan 
pembelajaran.  Keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II mencapai 
persentase keterlaksanaan 100%. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil kegitan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, 
maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: (1). Pengamatan model 
pembelajaran langsung dengan metode demontrasi  dilakukan pada materi yang 
lain dengan jenjang pendidikan yang berbeda. (2). Guru perlu memberikan 
bimbingan kepada siswa pada saat bekerja dan belajar  dalam kelompok dan pada 
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saat mengerjakan LKS, agar mereka dapat memahami materi dan mengerjakan 
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